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BsNAR STAUW TOAKO D jail Bok 
Hong Tjioe Tjau Liong merupakan manusia 
manusia cilik yang berhati keji telengas 
dan banyak akal mereka paling suka mela 
kukan serangan bokongan terhadap jago 
jago golongan Pekto dan melakukan perbua 
tan perbuatan pengecut mereka suka bersa 
babat dan mengikat tali persaudaraan de 
ngan Toako aku rasa dibalik kesemuanya 
mi masih tersembunyi maksud maksud lain 
Aaai sebenarnya Toako tak boleh siauwte 
campur tapi persoalan ini menyangkutnya 
keselamatan Toako harap Toako banyak ber 
hati hati 





‘Sebclnm berjumpa dengan Toako siauw 
te sekalian hanya pusatkan semua perhatian 
untuk menyelidiki dan mencari tahu jejak 
nona Gak, kata Samg Pat sambil tertawa, 
"fapi mtlai saat Ini, siauwte pun harus 
ikut memperhatikan fjuga semua gerak ge 
rik serta situasi dalam d j n i a persilatan kt 
ni Toako bergaul dengan manusia manusia 
ganas, harap dalam setiap gerakan suka ber 
hati hati, siauwte pan mohon diri terlebih 
dulu“ 

“Eeei ..tunggu sebentar d'kemudian hari 
secara bagaimana ki ta saling oerjumpa lagi 1 ' 

Bila kami ada urusan penting sudah ten 
tu bisa datang mencari Toako sendiri un 
tuk sampaikan berita sedangkan bila Toa 
ko yang ada urusan kau boleh tinggalkan 
kode rahasia untuk memberi petunjuk ke-a 
da kami, 

“Si Sie po emas inipun lantas beritahu 
kan kode rahasia mereka kepada diri Siauw 
Ling. 

Orang ini benar benar sangat teliti ha 
bis memberitahukan kode rahasia ia masih 
belum juga merasa berlega hati sembari ber 
paling menuding ruangan sebelah timur sarn 
bungnya 

u 


Setelah dalam dunia persilatan terjadi 
I suatu perubahan besar kemungkinan besar 
I kita bersaudara susah untuk mengadakan 
hubungan atau mungkin karena sulitnya 
persoalan siauwte tak ada kesempatan un 
luk menemui Toako maka Torka boleh men 
( cari laporan siauwte sekalian dari dalam 
sebuah peti mati yang ada didalam ruangan 
tersebut menghadap kearah selatan tapi 
Toako pun harus tahu cara hubungan macam 
begini merupakan suatu tindakan yang sa 
ngst berbahaya pada hari hari biasa jangan 
sekali kali digunakan Toako baik baiklah 
kau berjaga diri. 

Sesudah menjura ia putar badan dan= ber 
I lalu. Sembari memandang lenyapnya bayang 
an Sang Pat dalam hatinya Siauw Ling me 
rasa sangat tidak enak peringatan peringat 
an yang dilontarkan kedua orang itu ber 
ulang kati kepada Siauw Ling mulai merasa 
kan hatinya bimbang dan ragu. 

Teringat situasi waktu tempo dulu T jioe 
I Tjau Liong sekalian memaksa ia angkat ber 
saudara dirasakan situasinya kurang beres 
apalagi setelah terjebak dalam lingkaran 
I aetan mereka. 


Tapi kini nasi sudah menjadi bubur me 
nyesalpjn telah terlambat asalkan mulai 
saat ini bertindak lebih hati hati mungkin 
keadaannya akan jauh iebih bajkan 

Setelah pikiran itu berkelebat lewat ia 
mulai merasa pengetahuannya agak men 
dadak kemajuan ia mendongak dan meng 
hembuskan napas panjang lalu berjalan me 
ninggalkan kvil bobrok itu kembali keper 
kampungan Pek Hoa San tjung. 

Malam semakin kelam angin dingin bef 
hembus sepoi sepoi selama perjalanan Siauw 
'Ling berarti cepat, menanti hampir tiba di 
perkampungan Pek Hoa San tjung ia baru 
perlambat langkah kakinya. 

Mendadak tampak sesosok bayangan hitam 
laksana sambaran kilat berkelebat enyap 
dibalik kegelapan. 

Melihat munculnya sesosok bayangan 
manusia disekitar tempat tersebut. Siauw 
Ling merasakan hatinya rada bergerak. 

"Siapakah orang itu ?*pikirnya, 'Di tengah 
malam buta melakukan perjalanan dengan 


gugup bahkan tidak memilih jalan besar, 
arah tujuanpnn agaknya perkampungan Pek 
Hoa san tjung. aku harus cegah dan awasi 
perbua tannya 4 ' 

Bayangan hitam yang muncul secara men 
dadak tadi kini telah berada kurang lebih 
lima kaki didepan Siauw Ling bahkan ge¬ 
rakan tubuhnya sebat dan lincah, dalam se 
kali kelebatan telah lenyap ditempai ke 
geirpan. 

Hatinya jadi raga ragu. Mendadak, dari 
belakang tubuhnya kembali berkumandang 
suara derapan kuda yang memecahkan ke 
«unyian ditenjah malam buta. 

la menoleh sesosok bayangan kuda bagai 
kan sambaran kilat menerjang datang! 

‘ Ooouw . . sungguh cepat larinya kuda 
ini diam diam pemuda she Siauw memuji. 

'Pikiran tadi baru saja berkelebat lewat 
kuda jempolan tadi sudah berada didepan 
mata. 

Seorang le'aki berpakaian singsat warna 
M am duduk diatas pelana dengan tegap 
dan angkernya 

Belum sempat Siauw Ling melihat jelas 
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siapakah erang itu, arang yang ada diatas 
kuda celah keburu membentak terlebih 
dahulu: 

Siapa ? 

Srecet! Sebuah serangan cambuk yang 
keras meluncur datang dengan dahsyatnya. 

Melihat dirinya diserang Siauw Ling jadt 
naik pitam, pikirnya 

Kurang ajar! Orang ini benar benar sa 
ngat gegabah sebelum tahu pihak lawan 
musuh atau kawan langsung melancarkan 
serangan cambuk sedahsyatnya. .. aku ha 
rus kasih-s'ed.kit ajaran kepadanya 

Tangan kiri diayun kesamping balas rrien 
cengkeram datangnya serangan cambuk dan 
orang itu 

K e pan dai a n silat yang dimiliki si m anu s la 
berbaju hitam ternyata lumtyan juga, per 
gelangan tangan kanannya disendai cambuk 
tadi secara tiba tiba ditarik kembali. 

Larinya kuda jempolan tersebut sungg h 
mengejutkan sekali ketika orang tadi me 
narik kembali serangan cambuknya kuda 
tunggangannya itu sudah lari dua tombak 
menggagalkan Siauw Ling dibelakang, 


Pemuda she Siauw yang tidak ada angin 
tiada hujan kena diserang orang hawa gu 
sar segera memuncak, hawa murni disalur 
kan mengelilingi eluruh tubuh siap meng 
gunakan ilmu meringankan tubuhnya mela 
kukan pengejaran. Siapa nyana mendadak 
kuda tersebut berputar kalangan kemudian 
meluncur datang lagi dengan tidak kalah 
cepatnya, cambuk panjang sekali lagi me 
nyambar datang 

Kali ini Siauw Lirg sudah bikin per 
siapan, tidak memberi kesempatan orang 
itu menarik kembali cambuknya tangan ka 
nan dibalik keluar, dengan jurus ’poh Im 
Tji Seng a*au memecah Awan Memetik 
Bintang kelima jarinya merapat dan tahu 
tahu cambuk tersebut sudah kena dicekal 
ol ehnya. 

Gerakan Siauw Ling yang cepat dan te 
pat pada sasarannya ini membuat siorang 
berbaju hitam yang ada diatas pelana kuda 
merasa terperanjat ia mendengus dingin 
“Lepas tangan !“ * 

Cahaya cajam berkilat dengan membawa 
desiran tajam membabat pergelangan kanan 
Siauw Ling 


11 











pedang menciptakan bunga bunga pedang 
mengurung seluruh tubuh pemuda itu me¬ 
maksa Siauw Ling terdesak mundur dua lang 
kah kebelakang. Hawa gusar dalam dada 
Siauw Ling makin memuncak. 

Kurang ajar!* pikirnya dihati. Aku tidak 
sesaling mengenal dengan orang itu, tiada 
pula dendam sakit hati tapi serangannya sa 
ngat keji dan ganas kau harus kasih sedikit 
ajaran kepadanya. 

Ketika ia siap melancirkan serangan gen 
car, mendadak suara bentakan yang sangat 
dikenal berkumandang datang : 

'Keei. kalian cepat beihentil kalian ber 
henti, orang sendiri? kita semua oramg sen 
dlnl" 

Sesosok bayangan manusia dengan cepat 
nya berlari mendekat. 

Pertama tama siorang berbaju hitam itu 
meloncat mundur dulu kebelakang seraya 
tarik kembali pedangnya dan berdiri serius 

’Tidak mengetahui kehadiran paman ke 
dua, siauwtit mohon maaf sebesar besarnya 

Sembari menjura penuh rasa hormat. 


Siauw Ling pun berpaling, di lihatnya 
R orang itu memakai baju perlente, sikapnya 
I jumawa sekali. 

Orang itu bukan lain adalah Djie Tjung 
I t j n dari perkampungan Pek Hoa Santjung 
| Tjioe Tjau Liong adanya/ 4 

Kelihatan, Tjioe Tjau Liong sembari ulap 
| kan tangannya ia tersenyum, 

’Saudara ini adalah Siauw am siok mu, 
I cepat beri hormat kepadanya 1 ’ 

Dengan termangu mangu siorang berbaju 
I hitam itu memandang Siauw Ling lama se 
o ka li ia baru menjura. 

I Siauw tit Tan Siong Tjang inenghunjuk 
{f untuk paman Siauw sam siok. 
i Dengan tajam diperhatikannya orang itu 
I Siauw Ling temukan Tang siong Tjang ber 
I usia dua puluh empat lima tahunan, wajah 
I nya hitam pekat bagaikan pantat kuali tapi 
I memancarkan sinar cemerlang, matanya 
R baiat besar dengan mulut yang lebar, sepa 
i sang alisnya hitam lagi tebal, tampangnya 
1 benar keren. 

j Usia orang ini lebih besar beberapa tahun 




dari usia Siauw Ling kitti ia memberi hor 
ruat kepadanya dengan begitu hormat bah 
kan memanggil dirinya dengan sebutan pa 
man Siauw sam slo< dalam hati ;• 5auw Ling 
merasa sangat tidak enak , 

Buru buru ia memberi hormat, Tidak... 
tidak berani Tan Heng 

Tua muda ada urutannya tingkatan ke¬ 
dudukan ini tidak boleh dikacau balatkait 
samte kau tak usah sungkan sungkan lagi* 
teriak Tjioe Tjau Liong cepat. 

Tan siong Tjang dengan membelalakkan 
sepasang matanya yang baiat besar mem 
perhatikan Siauw Ling terus menerus tidak 
berkedip. 

Akhirnya Siauw Ling mendehem pelan. 
Tan Hiantit tidak perlu banyak hormat 


lagi!“ serunya. 

Tjioe Tjau Liong pun tersenyu n, 

Tan Hiaa tit adalah murid kesayangan 
Toako yang dikirim keluar perbatasan pada 
dua tahun berselang malam ini baru untuk 
pertama kali balik keperkampungm tidak 
tidak aneh kalau ia tahu akan diri am te 
yang sudah angkat saudara dengan kita se 
mua kesalahan kesalahan ia i mohon fcatnte 
jangan pikirkan dalam hati 


Tindak tanduk siauwte sendiri yang kasar 
dan berangasan hal ini tak dapat menyalah 
kan Tan Hian tit. 

- Siauw tit tidak mengenal paman Sam siok 
semua dosa siauw ttt rela menerima hukum 
an kembali , Tan S ong Tjang raenjura. 
Merah padam selembar pipi Siauw Ling- 
‘ Sudah, sudahlah, kesalahan terletak di- 
kedua belah pihak, tidak usah kita ungkap 
lagi persoalan ini. 

Pepatah ada mengatakan siapa yang tidak 
tahu ia tidak salah, Hian titpun tidak perlu 
menyesal lagi' 4 sambung Tjioe Tjau Liong 
dengan cepat seraya tertawa, “Kepandaian 
silat paman Siauw Sam siok mu luar biasa 
sekadi, di kemudian hari kau harus banyak 
minta petunjuk darinya. 41 

Jie ko' Kau tidak usah meninggi ninggi 
kin siauwte lagi, kepandaian silat yang di 
milikinya Tan Wian tit tidak berada diba¬ 
wa!! kepandaian siauwte, 

' Semuanya adalah orang sendiri, Sam te 
tak usah terlalu merendahkan diri lagi. 
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Sinar matanya per’ahan lahan dialihkan 
kepada Tan Mong Tjang kemudian tambah 
nya. 

'Metelah Hiantit memperoleh penghargr 
au dan suhumu perjalananmu keluar perba 
tasan tentu berhasil peroleh hasil yang gi 
lang gemilang bukan?” 

“Soal ini jSih hanyr bisa dikatakan, ber 
untung tidak kehilangan nyawa“ 

Ia merandek sejenak, la’u ujarnya lagi. 

‘Bagaimana dengan keadaan luka suhuku? 

‘‘Hiantit tak usah kualir keadaan guru 
mu lagi, kata Tjioe Tjau liang sambil ter 
tawa. “Bukan saja luka, suhumu telah sem 
buh bahkan, ilmu sakti Hiat Im Sin kang yg 
belum jvga berhas 1 dilatih setel h ber 
juang mati matian selama puluhan tahun, 
mengambil kesempatan im telah berhasil 
mencapai puncak kesempurnaan bahkan be 
berapa macam ilmu silat yang maha hhay 
pun berhasil disempurnakan semua ditairi 
bah lagi adanya paman S auw samsiokmu y g 
menggabungkan c i .i serta keberhasilan T a n 
Hiantit dtffgan tugasinu-diluar perbatasan 
tanda perinlah Kiem Hoa Ling dari perkam 


pungan rek Foa San cung kita segera akan 
merajai seluruh Bu llm. 

[ Sejak suhu menutup diri untuk menyem 
buhkan lukanya. maka dari itu semua uru 
san dalam perkampungan dipikul paman Djie 
s iok seorang, selama beberapa tahun ini 
paman tentu amat menderita sekali bukan?* 

“Aaah boleh dihitung semuanya aman 
tentiam tak pernah terjadi suatu peristiwa 
apapur. 

[ Tan Siong Tjang mendongak dan perha 
tikan sejenak keadaan cuaca lalu ujarnya, 
f “iiauw te harus kembali keperkampung 
an terlebih dalu untuk melaporkan hasil tu 
g. sku selama perjalanannya keluar perba 
tasan. paman berdua Silahkan berangkat ke 
belakang, maaf siauw tit harus berlalu dulu. 

“Gurumu sedang menjamu tamu terhor 
mat diatas loteng Wang Hoa Loo. karena ti 
dak berhasil menemukan Samte dimana ma 
na. dari kampung telah dikirim delapan be 
las orang jagoan dengan memencarkan diri 
untuk mencari jejaknya, tidak disangka 
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ernyata kalian paman dan keponakan se 
dang bergerak sendiri disim 

ia merandek sejenak lalu tertawa tergs 
lak dan sambungnya: 

“Samle! Karena toako tidak berhasil te 
mukan dirimu dan tidak ingin pula tnenya 
lahi tamu terhormat, sekarang perjamuan 
sudah di mulai mari kita cepat cepat pulang. 

Dengan membawa Siauw 'Lmg mereka la 
ri balik kedalam'perkampungan 

“Jago jago darimana yang telah datang’" 
bisik pemuda she Fiauw lirih,Tidak di«ang 
ka mereka dapat perlakuan baik dari Toa 
ko dan dijamu dlatas loreng Wang Hoa Loo'‘ 

“Sampai waktunya Toako akan perkenal 
kan tamu tamunya kepada diri Samte apa 
gunanya kau gelisah tidak karuan ayo! K i 
ta percepat dikit larinya 

Tiga sosok bayangan manusia bagaikan 
kilat cr-CRyambar meluncur diteugah j-lan 
raya yang lurus dan lebar. 






Sudah tentu iapun tahu maksud hati Tatt 
Siong Tjang segera dilepasnya cekalan ta 
ngan Siauw-Ling seraya berseru lirih: 

Samte mari kita berjalan lebih cepat, 
dengan sekuat ia meluncur kedeoan cepat 
bagaikan tiupan angin taupan. 

Ilmu meringankan tubuh Siauw Ling mem 
peroleh didikan langsung dari Liuw Sian 
TJu. dan si liuw Sian Tju ini merupakan 
jago Bu lim nomor wahid tiada duanya da 
laoi soal ilmu memperingankan tubuh. Keil 
dati begitu Siauw Ling tidak ingin teria 
lu menonjolkan diri ia selalu mengejar da 
i*i belakang Tjioe Tjau Liong. 

Demikianlah masing masing pihak de 
ngan tetap menjaga posisi satu depa dibela 
kang pihak lain laksana sambaran kilat me 
luncur kearah perkampungan Pek Hoa San 
tjung. 

Perjalanan ini tidak lebih dari lima lie 
melakukan dengan kecepatan tinggi tidak 
s elang beberapa waktu mereka bertiga te 
lah tiba diperkampungan tersebut. 


Mcrdadak Tan Siong Tjang menarik kem 
bah hawa murninya dan berhenti diam 
diara ia atur pernapasan lalu berpaling ko 
belakang. 

I Dilihatnya Tjioe Tjau Liong dan Siauw 
King berdiri sejajar dengan jarak tidak le 
bih dari dua depa dibelakangnya. 

Air muka Tjioe Tjau Liong merah padam 
bagaikan kebanyakan minum air kata kata 
bahkan secara japat lapat kedengaran n a 
pasnya memburu. 

Sebaliknya Siauw Ling tetap tenang se 
perti belum pernah terjadi sesuatu peris¬ 
tiwa apapun, hatinya merasa sangat ter¬ 
peranjat. 

Kelihatannya aku dengan paman Tjioe 
Djieslok walaupun sudah berlari dengan se 
penuh tenaga paman Siauw Sam slok cuma 
mengejar seenaknya saja pikirnya dihati. 
Untung sekait perjalanan ini amat pendek 
dan susah ditentukan siapa menang siapa 
kalah bila perjalanan yang harus dilalui sa 
ogat jauh bukankah melukis harimau jadi 
■ya anjing dan mencari malu sendiri?? 

I Tidak terasa lagi rasa kagumnya terhadap 



Siam» Ling bertambah menebal Tj'oeTjau 
Liong yg sudah bagaimana dahsyatnya ke, 
panda la n silac yang dimiliki Siauw Ling 
sudah pikirkan hal ini dalam bati, ia terse 
nyttm. 

'Perjalanan hiantit selama dua tahun ke 
luar perbatasan membuat ilmu meringankan 
tubuhmu memperoleh kemajuan yang pesat 
selamat 

'Karena Siauwti t ada maksud buru buru 
menghadap suhu guna menceritakan kisah 
ku selama bertugas diluar perbatasan maka 
siauwte harus berlari duluan harapan pa 
maa berdua jangan menyalahkan diriku 

Haaa „haaa. melihat kepandaian silat 
hiantit memperoleh kemajuan pesat kami se 
bagai pamannya untuk bergirang hatipun 
tidak sempat mana mungkin menyalahkan 
dirimu lagi“ 

Pertama tama si tjung tja keiua dari per 
kampungan Pek Hoa Sancung melangkah 
dulu keatas to teng wan Hoa Loo. 

Puncak teratas dari loteng Wan Hoa Loo 
terang benderang oleh cahaya lampu 


secara l«pat lapat kedengaran juga suara 
gelak tertawa yang nang gembira. 

Tjioe Tjau Liong memasuki ointu loteng 
dipating depan disusul aaauw Ling. sedang 
7an Hong Ijang mengalah dengan berjalan 
paling akhir. 

Suasana dalam pintu loteng amat angker 
para penjaga keamanan dengan senjata ter 
hunus berdiri dan berjaga jrga disekeliling 
tempat itu, penjagaan sangat ketat sekali. 

Melihat hal diam diam Siauw Ling ber 
pikir. Kelihatannya tamu yang berkunjung 
datang mempunyai asal usul yang tidak 
rendah. 

Mereka bertiga langsung naik keloteng 
tingkat ketiga belas, waktu itu perjamuan 
tudah dimulai empat orang dayang cantik 
berdiri dua dikanan dan dua dikiri ditengah 
meja perjamuan duduk seorang perempuan 
eantik berbaju putih bersih dengan ukiran 
bunga emas didepan dadanya. 

Orang kedua berusia empat puluh tahun 
»n dengan jubah bini langit serta jenggot 
hitam terurai sepanjang perut wajahnya m e 
rth padam bagaikan bocah 



Siauw Ling merasa wajah orang ini sa 
ngat dikenal olehnya seperti dtsuatu tetn 
pat ia pernah berjnmpa dengan dirinya 

Sinar mata berputar tiba tiba ia temu 
kau sebuah peti emas yang luasnya ada dua 
depa tinggi tiga depa terletak disisi kaki 
nya suato ingatan dengan cepat berkeleba t 
lewat, 

Agaakh ! Benar, bukankah orang ini i 
adalah lh fcoen Han To simajikan rumah 
pesanggrahan Siang Yang Perg yang ber 
kedudukan dikeresidcnan Tji Pak? 

Orang yang duduk dikursi paling tengah 
adalah Ojan Bok Hong 

Buru buru Tjioe Tjau Liong maju dua I 
langkah kemuka, seraya menjura serunya- 

"Toako siauwte telah berhasil menemu 1 
San Samte ?* 

Perlahan lahan Djan Bok Hong berpaling 
memandang sekejap kcarah Siauw Ling ke 
mudian sembari menepuk kursi disisinya 
ia manggut. 

'Mari, kau kemarilah duduk disini* 
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F Nada naijra peri ti tBltoiamiya tnsamT 
I (uian keseriusan serta |> s ii'i,li kewibawaan 
dak terasa lagr SladiW Lmg maju [ribnde 
I tat dan duduk disis>nya. 

Tjioe Tjau Liong sendiri kebagian duduk 
dikursi yang terbawah. 

Teetja menghunjuk hormat buat suhu! 
ketika itulah Tan Hong Tjang berlutut mem 
beri hormat. 

Oooaw kau sudah pulang, bagaimana ha 
*il perjalananmu keluar perbatasan itu ? 

l eruntung tidak sampai memalukan na 
aia besar suhu dan kacaukan urusan. 

Hmmm ! Aku sudah tahu, sekarang kau 
boleh turun dari loteng dan berfstiaahat, 
Dengan penuh rasa hormat Tan Hong 
Tjang mengundurkan diri hingga mencapai 
#ulut loteng kemudian menjura' 

•Fetju mohon diri !’ 

Putar badan, lantas turun loteng. 

Setelah lelaki tadi berlalu, Djan Bok 
i't*ng baru menuding si perempuan cantik 
*»rbaju putih dan bersulamkan sekuntum 
• *nga emas didadanya itu. 


2’ 





•Dialah Kiera Ho» Hudjieo yang *! 
jauh dari daerah Sianw Tjiang, Samte ce 
pat hormarj secawan arak kepadahya. 

Siauw L ing segera angkat'cawan araknya. 

•Slauwte Siauw Ling. mohon banyak .pe 
..unjuk dari hujien !“ sekali teguk ia hab.s 
kan isi cawan. 

Wajah Kiem Koa Hudjien penuh dihiasi 
dengan senyuman manis 

Telah lama kudengar didaratan Tiong 
goan banyak terdapat pemuda pemuda gan 
teng setelah perjumpaanku dengan kau rna 
lam ini aku berani percaya bila berita ter 
gebut ternyata benar benar terbukti. 

Pergelangannya berputar menerima ca 
wan arak yang ada dihadapannya lalu sekali 
tegak menghabiskan isinya. 

“Saudara cayhe yang paling kecil walau 
pun dalam hal ilmu silat berhasil memper 
pleh kemajuan yang sangat pesat, tetapi 
pengalamannya masih cetek dikemudian ha 
Tf. masih mengharapkan Hujien suka banyak 
memberi petunjuk tentang kepandaian da 
erah Biauw Tjiang kepadanya seru Djati 
B pk Hong meaim'brhng. 


'epasarg biji mata Cfem Hoa H ljien ber 
kedip kedip dengan gerak gerik penuh ke 
genitan dan tertawa. 

Bila adikmu ini punya minat sudah tentu 
aku suka menurunkan j^mu silatku kepada 
nya. 

Walaupun ucapan tersebut ditujukan ke 
pada Ojan Bok Hong tapi sepasang matanya 
memperhatikan terus saluruh tubuh SiauV 
Ling. 

Ooouw sungguh besar benar ftgaknya 
diam diam pikir pemuda she Sih## dhlam 
hatinya, ucapan tadi pun tidak lebik haii-fa. 
kata kata sopan belaka, apa kau kira aku 
Siauw Ling benar benar suka belajar ilmu 
silat danmu ? 

Aaakh kalau begitu cayhe harusakilt 
Samte untuk mengucapkan terima kasih «e 
pada Hujien seru Djan Pok Hong kembali, 
tnar matanya perlahan lahan dialihkan ke 
arah Ih Boen Han To lanjutnya, saudara ini 
adalah majikan rumah pesanggrahan Ih Boen 
Han To sianseng. 

Sekali lagi Siauw Ling berdiri sembari 
oenjura 

I Telah lama kukagumi nama besar sian 
seng ini hari kita bisa berjumpa sungguh 
■erupakan rejeki buat diriku. 
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\b Boen Han T o angkat bayannya lantas 
tert8wa, 

“Siauw Ling terjunkan diri dalam Bu- 
lim tidak sampai setahun lamanya tapi ra 
ma besarmu sudah menggeserkah seluruh 
dunia persilatan, setelah perjumpaan kita 
malam ini akupun benir benar merasa ka 


Walaupun sewakta berada digu nung Bn 
tong tempo dulu ia pernah berjumpab de 
ngan Siauw Ling, tapi Siauw Ling yang 
dulu hanya merupakan seorang bocah cilik 
penuh penyakitan, lain dan jauh herbeda 
dengan Mauw Ling sekarang tidak aneh ha 
nya bayangan maupun dalam benaknya. 

“Aaah! Ih Bocn heng untuk membanta 
ucapannya. 

Sedang pemuda she Siauw sendlripun tahu 
persoalan yang susah dijelaskan ini kendati 
dibantah pun percuma saja, oleh sebab itu 
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■Beberapa waktu ini th ^oen heng telah 
menjelajahi pegunungan maupun daerah 
D tara serta Selatan, secara diam diam be¬ 
berapa kali menyelidiki situasi Bu lim aku 
rasa tentunya dihatimu sudah punya per 
hitungan yang masak bukan 7 " 

"Ehmann! Dari semua partai maupun prr 
guruan besar yang ada di Bu lim saat ini ke 
cuali fcoe Wie Tootian dari Butong pay^lain 
nya masih berada dalam dunia iirpian 
“neberapa kali !h Boen sianseng mengun 
jungi Bu tong paysan, apakah kau beli m 
juga berhasil menaklukkan 1 oe Wie Too 
tiang agar suka berpaling kepada kita?" 
timbrung Kietn Hoa Hujien. 

"Kendati sihidung kerbau tua itu ada be 
berapa kali bicara dengan diriku, tapi se 
lama ini masih belum ada minat untuk ber 
paling dan bekerja sama dengan kita, Setiap 
kali aku bicarakan soal sesungguhnya ia 
pura pura yang lain, siauwte tidak ingin 
maksud pembicaraanku terlalu banyak yang 
diketahui olehnya maka dari itu walapun 
beberapa kali kita jumpa urusan belum ju 
ga berhasil” 
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f Si l oe Wie hidang kerbau itu mengang 
gap dirinya sebSgal jago nomor wahiddari 
pergnuan go:ongan lurus, sudah tentu ia 
tak bakal suka bekerja sama dengan kita” 
seru Djan Rok Ho lg menyela. 

■ Ih Boen Han To tersenyum, 
f "Tentang soal ini Djan bong harap ber 
i lega hati didalam satu bulan mendatang 
aku duga ia pasti akan datang keperkampu 
ngan i ck Hoa San cung kita untuk mohon 
bantuan.' 

I ‘ Mohon bantuan?* teriak Djan Bok Hong 
teiccngsng. 

I “Sedikitpun tidak salah mohon bantuan! 
Sewaktu beberapa hari berselang ketika 
siauwte berjumpa kembali dengan Boe Wie 
Tootiang, secara diam diam aku telah mele 
yiikan hadiah dari Kiem Hoa Hujien. racun 
*anas itu walaupun bekerja sangat lambat 
upi lihaynya luar biasa kecuali obat pe 
«unah menunggal dari Hujien sendiri tak 

•akal ada obat lain yang bisa memunahkan 
• th sebab itu aku berani juga didalam sa 
m bulan mendatang ia pasti datang untuk 
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minta bantuan Djan Bok Hong tertawa ham 
bar. 

'>elama hidup Poe Wie terlalu meman 
dang tinggi'diri sendiri aku rasa ia jauh 
lebih suka mati keracunan daripada riatarg 
u>inta bantuan dari kita orang per kampung 
an p ek Hoa San cung, tiba tiba Kiern Foa 
hujien menimbrung dari samping. 

Kecuali seluruh tubuh Boe Wie Tootiang 
terbuat dari b.ess baja yang tidak takut men 
derita siksaan serta sakit yang luar biasa 
bila ia masih terdiri dari darah dan daging 
maka ia pasti tak akan kuat nahan siksaan 
dari g ! gitan ular emas. 

Wajahnya masih penuh dihiasi senyuman 
hanye saja sikapnya jaiih lebih dingin dan 
menyeramkan sepasang matanya yang genit 
penuh daya rangsang melototi Ih Boen Pan 
To rak berkedip. 

Ih Bosn heng apakah Boe Wie Totiang 
sudah tahu biia ingin minta bantuan cukup 
datang keperkampnngan Pek Hoa Sancung 9 

5oil ini Hujien boleh berlcga hati sebe 
lum cayhe meninggalkan gunung Butong 
san. secara diam diam sudah kuberi bisikan 
kepada Boe Wie Tooiang. 


Apakah kau kasih disikat bahwa secara 
diam diam kau telah melepaskan ular emas 
ku 9 Botong Kiem Hoa hujien tiba tiba ih 
Bos Han To tersenyum. 

I Sekalipun cayhe bodoh juga tak berani 
ambil tindakan sebodoh ini aku hanya ber 
kata cuaca serta hawa udara beberapa hari 
ini kurang bagus kemungkinan besar badan 
bisa terserang penyakit aneh, sekarang un 
tuk sementara cayhe berdiam diperkampu 
agan Pek Hoa San cung bila Too heng me 
rasa kurang enak tiada halangan boleh ki 
run orang untuk mendatangi perkampungan 
Pek Hoa San cung. 

Mungkin waktu litu sihidung kerbau sudah 
merasakan atau mungkin ia benar benar ma 
uh belum tahu sewaktu aku berpamit mo- 
ton diri ia masih menghantar aku keluar 
dari kamarnya tapi tidak mengucapkan se 
suatu. 

Kieut Hoa Hujien termenung dan ber 
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pikir sejenak kemvdian i?.pnn ikut ber 
tanya, sejak kau lepaskan ujar emas untuk 
membokong Boe Wie Tootiang hingga ini 
hari svdah ada berapa Jama 

Bila ini haripun ikut dihitung maka su¬ 
dah ada tujuh hari lamanya entah ular emas 
mu itu kapan baru mulai bekeiji ? Bi'a di 
hitung ada seharusnya sudah mulai bekerja 
jawab Kiem Hoa, Hujien setelah berpikir 
sejenak. 

Sekalipun tenaga 1 veekang yang ia miliki 
sangat lihay dan dua bari sebelumnya ma 
sih bisa bertahan tapi kemaren dilu seharus 
nya ia sudah roboh dan bila uiissn ini c e 
pat diketahui ini hari sudah ada orang yarg 
datang kemari. 

Ia merandek dan tiha tiba tertawa tam 
bahnya. jika tiga hari kemudian te'unada 
juga orang yang datang kemari, maka trr 
paksa kita harus urungkan niat untuk be 
kerja sama dengan pihak Butong pay. 

Maksud H jien, seru f jan kok Wong, wak 
tu itu partai Butong pay sedang sibuk mem 
bereskan jenasah dari ciangbunjien mereka 
sudah tentu tiada niat sama sekali untuk 
mencampuri urusan Bu im. 


t>i?m diam D Jan Bok Hong merasa sa 

niat terperanjat, piklfnya, sebeluwpersoal 
«n ini dilaksanakan jikalau harus mengor 
hankan dulu hyawa Boe wie Loo’to kemung 
r nan besar akan membangkitkan rasa gir 
aar darianak murid Butong pry den merosafe 
semua renedintyang telah disisun 
I Dalam hati ia berpikir riei?dkj'rln, mulut 
nya terap tersenyum ramah 

Walaupun sudah lama caybe oj e n d ingar' 
bkan kelihayja «m» kepandhlin daerah 
au» Tjiang. tapi belum jelai kitjce&lmi 
«ampai dlmanskah kelthayan tereebnt. 

Kiem Hoa Hujien sama sekail tidak ke 
' batan marah stau mengambek, sinar mati' 
■ ya berputar lalu tertawa terbahak bahak. 

I Setelah seseorang menti'lkl tepapdaian 
• ISt yang tinggi,, kadang kata- sifat ingin’ 
tnang susah dilepaskan dalam hati naluri- 
-»a padahal jika harus mencari kemenang" 
dengan andalkan ilmu sijatyg sungguh 
ngguh sering harus membuang banyak te ■ 
»■** dan «cftfj bukankah ini terlalu tidak 



'Ia ngoraong kekanan ngomong kekiri, 
yang dibicarakan cuma kata kata kosong 
entah, apa maksudnya ? Diam diam pikir 
Siauw Ltng dalam hati. 

'a mulai menaruh Curiga terhadap mere 
ka, karena secara lapar lapat didengarnya 
beberapa orang itu sedang membicarakan 
dan merundingkan sesuatu persoalan besar 
dan Boe Wie Too tiang sebagai tokoh pem* 
bicaraan menanti didengarnya orang orang 
itu hendak mencelakai sitoesu tua ini ia 
baru terperanjat. 

Mendadak terdengar suara bentakan v e- 
ras segera lapat lapat berkumandang datang, 
agaknya diatai loteng tingkat ketiga telai 
terjadi suatu peristiwa besar 

Mendadak Djan Bok Hong angkat cawan 
dan tertawa 

Pendapat yang tinggi dari Hujien benar 
benar sangat mengagumkan Samte tidak la 
ma berkelana dalam tulim pengatahuannya 
masih sangat cetek, harap Hujien suka ba 
nyak memberi petunjuk kepadanya karena 
ini sangat menguntungkan baginya’ 

00O00 00O00 


K1EM HOA HUJIEN tersenyum, ia meng 
gerakkan pergelangan mergangkat cawan 
arak lalu diangsurkan kehadapan Siauw 
Ling. 

I Mendapat penghormatan terpaksa Siauw 
hlng argkat cawan jrga demikianlah mereka 
bertiga saling mengeringkan secawan arak. 

Feberapa orang ini pada bergurau dan 
minum arak dengan sikap yang tenang, ter 
hadap bentakan bentakan keras yang ber 
g ma datang secara lapat lapat sama sekali 
tidak ambil perduli. 

I Kembali beberapa waktu lewat sudah, 
mendadak I i Bocn Han To berkata 

"Djati heng ! Orang itu sudah berhasil me 
aerobo? keatas loteng tingkat ketujuh! ini 
berarti dia bukan manusia sembarangan* 

I Djan F ok Pong manggut lantas berpaling. 

Djie tc 7 Coba kau turun menengok bila 
yang datang utusan dari Eutong pay ajak 
lah ia Kemari! 

Tjioe Tjau Liong segera letakkan cawan 
kemeja dan berlalu turun dari loteng, ti¬ 
dak selang fcebeiapa saat kemtdian ia sudah 


3 


balik kembali keruangan teratas dengan 
memimpin seorang toesu‘ gagah dan keren. 

Djan Bok Hong berpaling ia segera n e 
ngenali kembali siapakah orang itu kendati 
orang (adi sudah banyak berubah dan j ng 
got hitam panjang terurai mencapai dada. 

Kiranya, ia bukan lain adalah Iro Yang 
Tju anak murid Butong pay yang sudah ter 
kenal diseluruh dunia persilatan. 

Im Yang Tju adalab seorang jago Bulim 
yang amat terkenal sekail Djan Bok Hong 
tidak ingin kehilangan pamannya buru buru 
ia bangun meninggalkan tempat duduknya. 

Aaakh aku kiia siapa yang datang kira 
nya im Yang Tooheng, maaf karena tidak 
tahu akan kedatanganmu sehingga cayhe ti 
dak jauh jauh menyambut. 

Djan Bok Hong bangun menyahut Siauw 
Ling sebagai majikanpun ikut bangun ber 
diri dan mengikuti dari belakang 

Sedang Ih Boen Ban To yang memang su 
dah kenal lama dengan Im Yau fju tidak 
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"Oooow, kiranya Siauw Korgtju pun ada 
disini. hampir hampir saja pinto tidak me 
ngenali kembali 

Mfindadak ia berpaling dan vlurkan ta 
agannya kemuka, sen nya sambil t rsenyum 
Ih Boen sitju benar benar ada disini.ka 
lau begitu ciangbun suheng pinto ada kc 
tolongan" 

Se.nbt.ri berbicara ia keluarkan tangan 
nya kemuka, menurut aturan dunia kangouw 
maka ini berarti ia ada maksud mengadu te 
naga Iweekang 

Ih Boen Han To merasa sedikit ada di 
luar dugaan melihat sikap toosr tersebut, 
pikirnya 

Apakah sihidung kerbau tv a ini sedikit 
sinting sehingga tnau cari gara gara. 

Sudah tentu ia tak bakal jeri untuk mc 
nyamb u t tantangan tersebut, tangannya kon 
tan diulur menyambut angsuran tangan la 
wan 

“Sewaktu -tempo dulu aku mengunjung l 
gunung Bu tong kalian, kebetulan lootiang 
edang pesiar keluar" katanya seraya ter 
jawa tergelak. Ditengah pembicaraan itu 
telapak tangan kedua bilah pihak s'dah sa 
1 ing mencekal dengan eiatnya, telapak ta 


hgan Im Yang Tj.i panas bagaikan bara, te 
nrga [weekangnya benar benar sangat luar 
biasa. 

Meskipun begitu fh Boen Han To masih 
bisa mempertahankan diri, 
i Agaknya Im Yang Tju merasa sudah cu 
kup sampai disini ia tarik kembali tenaga 
Iweekang dan tepuk tepak pundak orang 
*he Ih Boe tadi 

Tjiangbun suheng pin to merasa amat ka¬ 
gum terhadap sicu ia berpesan kepada pin 
to agar secara baik baik minta petunjuk da 
ri sicu , Djan Bok Hong mempersilahkan 
tamunya sambil duduk sedang pikirannya 
diam diam berputar. 

I Sungguh aneh sekali, baik nada ucapan 
«aupun tindak tanduk sitoosu tua ini sa 
agat bertentangan dengan keadaan biasanya 
apakah ia sedang meng gunakan akal licik? 
I Setelah semua orang ambil tempat duduk 
nkongcu dari perkampungan Fek Hoa ^an 
jung baru menuding fcearah Kiein Hoa Hu 
en Saudara ini adalah seorang jago aneh 
Nri daerah °iaiiw tjiang, Kiem Hoa Hujien 
«atah kenalkan totiang dengan dirinya. 




42 


4 1 


Im Yang Tju silahkan tangannya didepan 
dada untuk memberi hormat seraya jawab 
nya. tempo dulu pinto tiada berjodoh untuk 
berjumpa, tapi nama besar Huji n sudah la 
ma pinto dengar: 

Kiern Hoa Hujicn tertawa hambar bila 
didengar ucapan totiang semula, apakah ke 
sehatan Tjiangbun jin kalian rada terganggu? 

Dugaan Hujien sedikitpun tidak salah se 
cara mendadak ciangbnnjien kami telah 
terserang oleh semacam penyakit aneh, ber 
bagai macam obat susah menyembuhkan 
Karena teringat Ih Roen sian seng pernah 
beikata bila ada urusan suruh datang k e 
perkampungan Pek Hoa San tj,mg untuk ruo 
hon bantuan dan kesehatan ciangbunjien 
pinto sangat kritis, maka dengan memberan t 
kan diri pinto datang mengganggu' 

Haaa haaa, hiaa walaupun cayhe pandai 
melihat hawa udara dan menge tahui sedl 
kit banyak tentang nasib manusia, sungguh 
sayang tak kupunyai kepandaian untuk me 
nyembuhkas penyakit apalagi soal tusuk ja 


rum ataupun oba2 lan ‘ seru Ih Boen Han To 
seraya tertawa tergelak. "Cuma 'ootiang 
boleh berlcga hati, dalam perkampungan 
Pek Hoa Santjung dari Djen Tjungcu ini 
sering kali di kunjungi jago lihay kesehatan 
Boe Wle Totiang tangggungkan saja dita 
ngan aku Ih °oen Han To 

Mendengar perkataan tersebut Im Yang- 
Tji segera menjura 

Ih Boen sicu suka turun tangan mem¬ 
bantu pinto merasa sangat berterima kasih 
selali“ 

Iootiang!*‘ Tiba tiba Kiem Hoa Hujien 
menyela diiringi suara tertawa dinginnya 
yang menusuk telinga, “Kedatanganmu ke 
mari kecuali mohon bantuan obat, apakah 
tidak ada urusan lainnya Iagi?“ 

“Sebelum kedatangan pinto kemari me 
nang pernah pinto tanyakan soal ini kepa¬ 
da Tjiangbun suheng kami.' 1 
[ “Dan apa pesan suhengmu itu?" tanya Ih 

S Boen Han To cepat 

Im Yang Tju termenung sejenak, lalu 
i»enpgcleng. 

1 idak ada! suheng hanya berkata bila 



obat yang d intan a diberi, sudah tentu amat 
bagus sekali, bila tidak berhasil meadap t 
kan obat tersebut..." 

Semua orang melihat ia ragu ragu untuk 
beibicara, kdiitan dibuat melengak semua. 

”Hmmm' Bila obat tersebut tidak ber¬ 
hasil didapatkan! jengek Kiem Hoa Hujien 
mendengjs. 

•' B' la obat tersebut tidak berbasil kuper 
oleh dengan cuma cuma, maka terpaksa kita 
harus gunakan sistim saling tukar menukar 

"Oouw ., dari partai Batang pay kalian 
masih punya barang pusaka apa sehingga 
bisa di gunakan untuk menukar nyawa se 
seorang," air muka Im Yang Tju berubah 
sangat serius, ia melirik dulu Djan Bok 
hong lantas Ih Boen Han To dan akhirnya 
Kiem Hoa Hujien. “Sudah tentu benda itu 
merupakan benda yang nilainya melebihi 
satu kota, tapi pinto harus mendapat kete 
rangan secara bagaimana menolong tjiang 
bunjien k ain i lolos dari kematian“ 

Kiem Hoa Hujien tertawa dingin tiada 
hentinya. 
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Asalkan- pusaka tersebut bernilai me 
lebihi sebuah kota, dan benar benar cukup 
««utuk ditukar dengan kematian Boe Wie 
i ootiang sudah tentu kami b,sa kasi obat 
antuk menyembuhkan luka elangbu^iumi, 
aapi b!la barang pusaka itu tak bernilai, 
terpaksa tanya ada dua jalan imtuk kau pi' 
i h sendiri 

Apa saja caramu itu!* 
g 7« r ««w. Perguruanmu drga ttmg. 

" d '" ,M MMMWaui Pet'Hoa Santjung 
■»<m lalu Bmi arang harus -’tundi k drba’ 


b ioiuau-do- DJen Tjungtju, dan cara 
l»a, kau segani dembali keguaung » 
’g san untuk iuamperitafikan urusan tei 
lir dari ciangbum jian kalian’ 
lir muka Im Yang Tju berubah hebat 
knya ia slgp merguu ba r hawa amarahnya' 
. dangau uepat g Makan tersebut berhasil 


| tindak. 


Apakah lidak ada jalan yang ketiga!** ta 
l'anya hambar. 

Tooheng kau tak usah gelisah dulu be 
indmglah secata perlahan lahan akhhnya 


Jrau MtSKr^j jalan feliia’B'yans 

bagus” h;bur Ih tocn Han To perlshan. 

Kicm Hoa Hujien tertawa dingin tiada 
hentinya. 

“Heee hce heee, heee kau tanyakan ja 
jati ketiga? Ada’ akan kutengok dulu be 
rapakah nilainya barang berharga yang too 
tiang bawa itu 

Mendadak ii menyingkap pakaiannya, rne 
rogoh kedalam sa*.u dan mengambil keluar 
sebuah kotak berwarna kuning tawar lalu 
tangan diayun melemparkan kotak tadi ke 
depan pintu sehingga hancur berantakan. 

Tindakannya ini berada diluar dugaan 
semua orang bukan saja Im Yang 1 ju jadi 
kebingungan dibuatnya bahkan Djen Bok 
Hong serta Ih Boen Han 7 opun pada dibuat 
pada kebingungan setengah mati, mereka 
cuma bisa duduk Saling bertukar pandangan 

Ketika sinar mata semua orang dialihkan 
kearah mana jatuhnya kotak tadi tiba tiba 
air mukanya pada berubah hatinya merasa 
amat bergetar. 

Kiranya dari pecahan kotak warna kuning 



Dengan penuh kebarggaan ia tertawa ce 
kiklkan setelah merandek beberapa waktu 
sambungnya. 

Jago jago Buljm dideretan Tionggoan ke 
banyakan mengetahui perempuan perempuan 
dan daerah Biauw tjiang paling pandai me 
lepaskan racun keji, tapi mereka tidak tahu 
kecuali melepaskan racun keji kami masih 
bisa pula menggunakan beratus ratus ma 
cam racun lainnya" 

"Sekalipun jaringan laba laba itu sangat 
beracun, aku rasa belum tentu bisa melukai 
orang’ tiba tiba Siauw Ling menyela dari 
samping 

Bila ucapan tersebut diutarakan orang 
lain K.lem Hoa Hujien pasti naik pitam dan 
mencak, tapi lain halnya bila perkataan itu 
diucapkan oleh biauw Ling. 

Bukan saja Kiem Hoa Hujien tidak men 
jadi gusar bahkan ia perlihatkan satu se 
nyuman penuh kegenitan, Siauw Hengte 
berbicara begitu tentu ada pendapat lain 
entah apakah petrdapatmu yang tinggi itu. 

Sebetulnya Djan Bok Hong ada maksud 
menegur Siauw Ling jangan banyak bicara 
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tapi setelah melihat Kiem Hoa Hujien sama 
Uekali tidak menunjukkan maksud untuk 
marah iapun tidak mencegah lagi. 

I Sekalipun laba laba itu sangat beracun 
'tapi gerak gerik mereka amat lamban mana 

I mungkin bisa pergi mengejar manusia ? Ka 
ra Siauw Ling penuh keseriusan, sedangkan 
mengenai sarang laba laba itu semakin ti 
dak berbahya lagi beberapa helai surat 
lendir yang menciptakan sebuah jaring le 
mas cukup terkena angin atau hujanpun 
•udah hancur, mana mungkin bisa menahan 
icbuah serangan Iweekang seorang jagoan? 
K era Hoa Hujien tak dapat menahan ra 


K geli dihatinya lagi ia tertawa cekikikan. 

"Sungguh bagus pertanyaanmu ini'’ tidak 
•alu kau bisa berpikir sedemikian cermat 
•ya, cuma sayang laba laba beracun yang 
t •hasilkan didaeiah Biauw Tjiang ini bukan 
•»ja amat beracun bahkan daya hidi pttya 
i*-«ngat luar biasa, sekalipun gerak genknya 
»mban sedikit tapi setelah mereka berhasil 
i*-:mbentuk sarang laba labanya, maka ke 
Lisannya lain lagi, jikalau saudara cilik 


tidak pcfcsya bagaimana kalau kau cob i 
mengirim satu pukulan menghajar jaringan 
tersebut ? ? ' 

Tempo dulu Im Yang Tju pernah mela 
paskan budi menolong jiwaku, dan bila ku 
tinjau situasi ini hari, agaknya ia sudah 
terjerumus kedalam keadaan yang sangat 
berbahaya dan kepepet*. nikir Siauw Ling 
didalam ha,ti" Jika aku tidak berusaha un 
tuk menolong dirinya lolos dari kepungan 
ini mungkin sulit baginya untuk meninggall 
kan loteng Wang Hoa Loo dalam keadaan 
selamat. 

Terdengar waktu itu Djan Bok Hong se 
dang berseru minta maaf ujarnya 

"Samte ku masih muda tak tahu urusan, 
bila tealalu banyak menyinggung perasaan 
Hujien masih mengharapkan kau suka me 
maafkau, sedang rBertgfcitial persoalan te. 
sebut, lebih baik hujien lakukan sendiri 
saja" 

Kiranya watak Djan< Bok Pong amat h 
cik dan banyak akal, walaupun ia beahasil 
mengetahui sarang laba fa b a itu sangat ber 
lainan dengan sarang labiilata biasa, tapi 
teringat kesempurnaan tenaga lweekang yg 
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Kita semua adalah kawan searah setujuan 
bila dalam sekali hantam sarang laba laba 
itu tidak hancur kemungkinan besar Im 
Yang Totiang tneiasa tidak puas, katanya 
sembari tertawa menurut pendapat eayha 
lebih baik percobaan ini diserahkan kepada 
Im Yang Tootiang saja sekalipm bagaimana 
akhirnya semua orang rasanya bisa dibikin 
puas. 

Orang ini benar benar berbahaya dan 
keji ia tidak ingin turun tangan mencoba 
sendiri sebaliknya ingin mencelakai Im 
Yang Tju, sepasang biji irata K iem Hoa 
riujien mengerling tajam, iapun ikut ter 
tawa. 

Sedikitpun tidak salah biar sitoosu tua 
hidung kertau ini yang mencoba agar ia 
pun bisa rnelek matanya. 

Teringat kesehatan ciangbun suhengnya 
mau tak mau Im Yang Tootiang harus mena 
han rasa dongkol dalam katinya ia men 
dongak dan melirik sekejap kearah sarang 
laba laba itu kemudian perlahan 'ahan 
mengangkat telapak tangannya keatas. 

■Jikalau memang demikian adanya, ter 
paksa pinto ikuti saja permintaan kalian 
tanpa membantah 

Dengan kerahkan tenaga Iweekang men 


54 


capai empat bagian telapak taDgannya per 
lahan lahan di ayunkan kemuka segulung 
hawa serangan yang maha dahsyat segera 
meluncur keluar menghajar sarang laba la 
ba tadi, 


Jangan di kata Itn Ya n Totiang sejtaiipun 
semua orang yang ada dalam ruangpun mera 
punyai pendapat yang sama yaitu sarang ter 
sebut mana mungkin bisa pertahankan ke 
hancurannya terhadap hantaman angin puku 
lan sedemikian dahsyat’ Siapa nyana peris 
tiwa terjadi diluar dugaan semua orang, se 
waktu angm Pukulan yang dilancarkan lm 
Yang Tootiang menghajar diata.s sarang la¬ 
ba laba hitam yang menyebar di sekeliling 
larangnya mendadak memencar keempat pen 
» ru diikuti dari mulutnya meuyemburkan 
• :rat beracun yang langsung melayang kete 
«*gafa udara dan mengikuti arah datangnya 
•ngin pukulan tadi menubruk kearah Im 
^ ang Tootiang. 

I Sedangkan sarang laba laba itu sendiri 
fe bawah hantaman angin pukulan yang sa 
M»t keras hanya naik turun tiada henti 
■*. sauij sekait tidak mengalami kerusak 


I mi keri'Sak an barang sedikitpuri. 

Perubahan yang terjadi dil lar dugaan 1«? 
bukan saja membuat Im Yang Loo tang m e 
ra$a amat terperanjat, bahkan air muka 
Djcn t ok Hong pun berubah sangat hebat 

Kiem Hoa Hujien tertawa terkekeh. 

Tootiang kau harus hati hati jangan sana 
pai tertempel oleh serat beracun atau ter 
gigit oich ’aba laba i t j., kalau tidak maka 
keadaan lukamu itu akan jauh lebih parah 
daripada luka s uh angin u?" 

Sewaktu ia mengucapkan kata kata itu 
kedelapan laba laba hitam tersebut sudah 
makin memperbesar sarang laba labanya se 
hingga memenuhi keempat di iding dan men 
capai atap ruangan. 

Gerak gerik laba laba hitam tersebut ke 
lihatannya amat lamban, tapi bergerak di 
atas serat laba laba tersebut benar benar 
luar biasa cepatnya hingga susah diikuti de 
agan pandangan mata. 

Tampak serat beracun itu makin lama se 
makin memanjang, dan akhirnya semakin 
mendekati tubuh Im Yang Tju . 






diserang hatinya. jadi bergetar keras tak: 
kuasa lagi senjata yang ada ditangan kena 
terhajar turuti kebawah bahkan hampir ham 
pir terlepas dari genggaman 

Terdengar suara Djan Eok Hong yang 
amat dingin berkumandang datang' 

Kedatpngan Too'iang keperkampungan 
kami adalah bertujuan menolong jiwa suheng 
mu ataukah ingin memamerkan kepandaian 
silatmu? 

Kena ditegur oleh sang tjungtju dari per 
kampungan Vek Hoa Santjung ini Im Yang 
Tootjang mulai berpikir. 

4 Sudah lama dalam dunia persilatan terj 
siar kabar yang mengatakan kepandaian si 
Jat sibayangan berdarah Djan Bok Pong sa 
ngat mengejutkan sekali, kelihatannya du¬ 
gaan itu sedikitpun tidak salah cukup d 
tinjau dari hawa sentilan tak bersuara tah. 
berwujud yang baru saja ia perlihatkan su 
dah luar biasa sekali 44 

Sekalipun dalam hati ia berpikir demi , 
kian diluaran ia menyahut dengan nada di 
n gin 

Sentilan Djan Toa Tjungtju yang baru sa 
ja dipertontonkan benar benar luar biasa 










TootiangI Bagaimana kalau kaupun me 
mirut mundur dua langkah kebelakang! Uru 
san mati hidup seseorang jaub lebih besar 
apa gunanya mencari satroni dengan bebe 
rapa gelintir laba laba?“ 

Teringat nasih suhengnya dalam keadaan 
kritis, dan kedatangannya kesana hendak 
minta obat Im Yang totiang tidak ingin ka 
rena urusan-kecil berakibat besar dengan 
menahan diri terhadap sindiran Th Boen 
Han To ia mundur juga dua langkah kebe 
laiang. 

Waktu itu semua perhatian orang orang 
yang hadir dalam ruangan rata rata dipusat 
kan keatas laba laba hitam itu, scdikitpun 
tidak salah, setelah Im Yang totiang mun 
dnr dan laba laba hitam tadi tak berhasil 
menemukan Sasarannya mereka mulai ber 
henti mengembangkan serat seratnya guna 
pembentukan sarang mereka semakin besar 
Hujien seru Djan Bok Hong setelah sua 
sana menjadi tenang kembali, Laba laba be 
racunmu ini betul betul membuat kami ter 
buka matanya, dan membuat kami tihu bila 


beracun merupakan senjata yang paling 
dahsyat cuma dalam perjamuan harus diko 
tori dengan hadirnya bebetapa ekor laba la 
ba beracun rasanya kurang sedap dipandang 
bagaimana kalau hujien menariknya kemba 

Hii hiii pengliha'an Toa TjtntgLju ter 
nyata jauh lebih tinggi setingkat dari se 
mu a orang puji Kiem Hoa Hujien tertawa 

'Beberapa ekor laba laba ini bukan saja 
racunnya ganas bahkan .r.ereka amat pandai 
jikalau ingin menghancurkan mereka bukan 
kah terlalu sayang “ 

Mendengar perkataan itu seluruh tubuh 
Djien Hek Hong tergetar sangat keras, pi¬ 
kirnya diam diam. 

Waahh celaka jaring beracun sudah me¬ 
rembet hampir menutupi seluruh ruangan 
serta pintu loceng bila tidak dapat ditarik 
kembali bukankah ini berarti semua bakal 
terkurung diatas loteng, hati perempuan 
paling keji kemungkinan besar mengguna 
kan kesempatan ini ia hendak membokong 
diriku** 

Sebagai seorang yang cerdik licik dan ba 
nyak akal kendati dalam hatinya sudah tim 
bui rasa curiga tapi air mukanya sama se 
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kali tidak menunjukkan sikap tersebut ia 
tersenyum. 

Bagaimina’ Apikah laba laba beracun 
mu susab ditarik kembali 7 Caranya sih ada 
dua macam cuma aku bingung enaknya 
menggunakan cara apa yang pjling tepat?. 

Silahkan hujien mengutarakan kedua ca 
ra tersemu agar akupun bisa ikut tmngeta 
hui dan menambah pengetahuanku. 

‘‘Cara pertama adalah menyuruh Pak Sian 
jienku menyikat mereka-sampa i habis tapi 
bila berbuat demikian ini berarti sudah me 
nyia nyiakan jerih payahku selama hampir 
sepuluh tahun untuk memusnahkan laba la 
ba beracun yang demikian bagus dan lihay 
nya bukankah amat sayang sekali?' 4 

Apa yang kau maksud scbaga’ Pak Sian 
jie’ seru Siauw Ling dengan penuh kehera 
nan, Kiem Hoa hujien tertawa cekikikan 

Apakah Siauw hengte ingin menambah 
pengetahuanmu serunya, dari dalam saku 
ia mengambil sebuah kotak pualam yang 
panjangnya ada satu depa dengan lebat se 
tengah depa lantas sambungnya. 


f ‘Nih benda tersebut ada disini Siauw 
Ling uiur tangannya menerima kotak itu 
tapi dengan cepat Kiem Poa hujien sudah 
menarik kembali tangannya dan menyim 
pin kembali kotak kumala tersebut. 

Bukannya aku tidak ingin kasih lihat ke 
padamu justru karena watak Pek Sian jie 
terlalu berangasan jikalau sampai kau men 
derita luka bukankah beraba’ 4 * 

Apakah caramu yang kedua? Pofdirg Djan 
Pok Hong cepat. Untuk melepaskan genls 
masih membutuhkan orang bekerja setelah 
to t ia n g ini menggusarkan mereka maka le 
bibbaik totiang ini suka menghadiahkan 
beberapa macam benda untuk memberi ma 
kan kepada mereka, barang apa itu?‘‘ 

Kiem Boa hujien tersenyum 
Lebih baik sebuah lengan atau bila toting 
ni tidak rela sedikit dikitnya harus polong 
ketiga jari tangannya, hmm bila pinto ti 
dak mengabulkan permintaanmu itu? de- 
pgus Im Yang tootiang dingin. 

Terpaksa aku harus menggunakan jantung 
*iau isi perutmu untuk memberi makan ke 
»ida mereka. 
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Nada ucapan oerempuan yang bernama 
K.iem Foa hujien ini tajam keji, buas dan 
sangat mengerikan walaupun begitu kata ka 
t a tadi diutarakan dengan wajah yang ma 
sih dihiasi penuh senyuman bagaikan belum 
terjadi sesuatu apapun. 

Djan t ok Hong melirik sekejap kearab 
Im Yang toheng jauh kemari sebagai tamu 
aku Djan Bok Hong sebagai tuan rumah ti 
dak seharusnya bersikap begitu ierhadad te 
tamunya, biarlah tentang soal ini eayhe se 
lesaikan sendiri!'* 

Habis berkata ia lantas bertepuk tangan 
beberapa kali. 

Bersambung jilid 2$ 
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